
  

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Badan Usaha Milik Desa Binenokol’anin dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat berada pada kategori sedang dapat dilihat pada total 

keselurahan data dari Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Binenokol’anin yaitu total skore 2156 dengan presentase 56,73%. 

2. Hasil potensial yang dikelola oleh BUMDes Binenokol’Anin belum berjalan 

karena masi terdapat beberapa kendala yaitu: kekurangan dana, tempat 

penampungan, tenaga kerja, kekurangan link pasar. Dari kekurangan-

kekurangan tersebut telah disosialisasikan oleh pihak pengelola kepada 

masyarakat. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk pengurus BUMDes Binenokol’anin perlu adanya sosialisasi mengenai 

kehadiran BUMDes dan unit usaha yang akan dikembangkan kepada 

Masyarakat dan harus tetap mempertahankan kinerja dari setiap unit usaha, 

terus membuka unit usaha yang baru sesuai dengan potensi yang ada, perlu 

memperluas jaringan kerjasama dengan orang-orang yang ahli dalam bidang 

pemasaran sehingga tidak kesulitan dalam memasarkan hasil-hasil potensial, 

perlu mengadakan pelatihan kewirausahaan dengan memanfaatkan hasil 

potensial yang ada dengan cara bekerjasama dengan pihak ketiga yang punya 

keahlian dalam pengolahan hasil pertanian. 

2. Bagi pemerintah Desa, hendaknya memberikan dukungan terhadap Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Binenokol’anin baik dalam bentuk material 

maupun non material sehingga, dapat membantu memaksimalkan kinerja  

BUMDes Binenokol’anin. 
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